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Kata kunci Abstrak

E-modul Motivasi belajar merupakan hal yang krusial bagi siswa, terutama untuk
Pendekatan Saintifik keberhasilan kegiatan belajar mengajar. E-modul berbasis pendekatan saintifik
Socio-Scientific Issues (SSI) yang dikolaborasikan dengan SSI mampu meningkatkan motivasi belajar siswa.

Tujuan dilaksanakannya penelitian ini ialah mengimplementasikan e-modul
berbasis pendekatan saintifik terintegrasi Socio-Scientific Issues untuk mendorong
peningkatan motivasi belajar siswa mengenai materi keanekaragaman hayati. Jenis
penelitian yang dilaksanakan ialah penelitian kuantitatif. Implementasi produk
dilakukan di SMPN 8 Malang dengan sampel siswa kelas VIl yang berjumlah 31
siswa. Data kuantitatif diperoleh dari hasil pengukuran tingkat motivasi belajar
siswa sebelum dan sesudah implementasi. Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah kuesioner/angket. Hasil analisis persentase menunjukkan
morivasi belajar siswa sebelum dilakukan implementasi adalah sebesar 61,60%
dengan kategori sedang. Sedangkan setelah dilakukan implementasi e-modul,
persentase motivasi belajar siswa sebesar 87,75% yang mana berada pada kategori
sangat tinggi. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar siswa
sebelum dan sesudah menggunakan media pembelajaran e-modul pada materi
keanekaragaman hayati mengalami peningkatan dari kategori sedang menjadi
sangat tinggi..

Motivasi Belajar
Keanekaragaman Hayati

1. Pendahuluan

Motivasi belajar merupakan hal yang krusial bagi siswa, terutama untuk keberhasilan kegiatan
belajar mengajar (Filgona dkk., 2020). Motivasi belajar adalah suatu dorongan baik secara internal
maupun eksternal individu sehingga individu itu bergerak untuk melakukan belajar sesuai dengan
tujuan yang ingin dicapai. Motivasi belajar dapat berupa motivasi intrinsik, yang berasal dari
keinginan siswa untuk belajar karena ia merasa bahagia atau mengalami kepuasan, atau motivasi
ekstrinsik, yang berasal dari keinginan siswa untuk belajar karena ia diinginkan atau disumbangkan
oleh orang lain (Latuheru dkk., 2021). Berdasarkan penelitian, siswa yang memiliki motivasi belajar
akan lebih aktif dan partisipatif dalam pembelajaran, sementara siswa yang tidak memiliki motivasi
belajar akan lebih acuh dengan pembelajaran (Anggraini dkk., 2023). Oleh karena itu, penting untuk
meningkatkan motivasi belajar siswa, baik melalui faktor internal maupun eksternal.

Kurangnya minat belajar terlihat jelas di kalangan siswa, baik dalam mata pelajaran
matematika, bahasa, sains, maupun mata pelajaran lainnya. Banyak siswa merasa bosan dan malas
di kelas, dan mereka kesulitan memahami materi yang disampaikan guru. Hal ini menunjukkan
bahwa siswa tidak memiliki motivasi belajar yang kuat. Mereka masih menganggap belajar sebagai
kegiatan yang tidak menyenangkan dan lebih memilih melakukan aktivitas lain di luar konteks
belajar, seperti berbicara dengan teman saat guru menjelaskan pelajaran, bermain ponsel, dan
menggambar di buku catatan (Hendrizal, 2020).
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Salah satu hal yang dapat meningkatkan motivasi belajar siswa adalah dengan menggunakan e-
modul interaktif dalam pembelajaran. E-modul ialah bahan ajar mandiri berbentuk digital yang
dirancang untuk memenuhi tujuan tertentu yang mana dalam penyusunannya dilakukan secara
sistematis dan ditampilkan dalam bentuk elektronik, sehingga membuat pembaca lebih terlibat
karena dilengkapi dengan video, animasi, suara, gambar, dan sebagainya. (Nurmayanti dkk., 2015).
Selain lebih fleksibel, perbedaan antara e-modul dan bahan ajar lainnya ialah bahwa konten,
petunjuk penggunaan, dan latihan yang harus diselesaikan oleh siswa diberikan secara jelas sehingga
memungkinkan siswa untuk mengukur sendiri kemampuan mereka (Gustinasari dkk., 2017). E-
modul interaktif efektif meningkatkan motivasi belajar dan literasi sains siswa (Christina Ismaniati
& Baroroh Iskhamdhanah, 2023).

Berdasarkan penelitian, proses pembelajaran di Indonesia masih belum efektif (Maula &
Fatmawati, 2020). Pembelajaran dapat dikatakan efektif, jika pembelajaran tersebut berpusat pada
siswa (student-centered) (Yennita dkk., 2020). Satu di antara pendekatan yang mendorong siswa agar
ikut berperan secara aktif dalam pembelajaran ialah pendekatan saintifik (Ellizar dkk. 2018).
Pendekatan saintifik dibagi menjadi 5 tahapan, yaitu mengamati, menanya, mengumpulkan
informasi, mengolah informasi, dan mengkomunikasikan (Liana, 2020). Dalam pembelajaran sains,
pendekatan saintifik dapat meningkatkan motivasi belajar siswa dan berujung pada hasil belajar
yang baik (Amir & Haling, 2019). Penelitian menunjukkan bahwa siswa yang mengikuti model
pembelajaran pendekatan saintifik lebih baik dalam motivasi belajar dan hasil belajar daripada siswa
yang mengikuti model pembelajaran konvensional (Handayani, 2022). Hal ini dikarenakan
endekatan saintifik memungkinkan siswa untuk melakukan penelitian sendiri sehingga membuat
mereka lebih terlibat dalam pembelajaran dan mempengaruhi tingkat motivasi mereka (Suyasmini,
2022).

Selain itu, dalam pembelajaran IPA disarankan untuk menyoroti isu-isu sosial-ilmiah (SSI) (Nida
dkk., 2021). Socio-Scientific Issues (SSI) dalam pembelajaran sains dapat meningkatkan motivasi
siswa dan mengarah pada penentuan keputusan yang lebih besar (Hewitt dkk., 2019). Socio-Scientific
Issues (SSI) ialah isu-isu sosial yang menuai pro-kontra dan berkaitan dengan sains yang mana
dengan menerapkannya dalam pembelajaran dapat memicu siswa untuk aktif dalam debat dan
diskusi (Rahayu, 2019). SSI membuat pembelajaran IPA lebih menarik dan interaktif, sehingga dapat
meningkatkan rasa ingin tahu dan semangat belajar siswa (Bickmore, 2009). Siswa menjadi lebih
termotivasi untuk mempelajari konsep sains karena mereka ingin memahami bagaimana sains dapat
membantu menyelesaikan masalah-masalah yang mereka pedulikan (Sadler, 2010).

Salah satu materi dalam pembelajaran IPA adalah keanekaragaman hayati. Materi
keanekaragaman hayati berisi knsep dari yang sederhana hingga kompleks. Untuk memahami suatu
konsep tidak cukup hanya menghafal saja karena pemahaman tersebut hanya dapat bertahan
sementara, sehingga diperlukan pembelajaran yang membekas pada diri siswa agar mereka benar-
benar memahami konsep-konsep tersebut (Jailani & Almukarramah, 2020).

Pada penelitian terdahulu, tepatnya yang telah dikaji oleh lurus Uyuni & Afidah (2023),
menerangkan bahwa pendekatan saintifik dengan bantuan produk sederhana dapat optimalisasi
motivasi belajar siswa pada materi gerak lurus. Selain itu, mengacu pada peneltian dari Sofiana &
Wibowo (2019), menerangkan bahwa penggunakan Socio-Scientific Issues dalam pembelajaran dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa, seperti dalam penelitian yang menggunakan pendekatan
socio-scientific issues pada materi reaksi reduksi oksidasi, yang menunjukkan bahwa modul yang
dikembangkan layak digunakan dan efektif pada proses pembelajaran serta efektif untuk
meningkatkan motivasi belajar siswa. Namun, pada penelitian tersebut belum dilakukan
implementasi ahan ajar yang mengkolaborasikan antara pendekatan saintifik dengan Socio-Scientific
Issues untuk meningkatkan motivasi belajar IPA. Pengembangan e-modul dengan memadukan
pendekatan saintifik dengan Socio-Scientific Issues untuk meningkatkan mptivasi belajar IPA
merupakan hal yang baru dalam penelitian ini.

Tujuan dilaksanakannya penelitian ini ialah mengimplementasikan e-modul berbasis
pendekatan saintifik terintegrasi Socio-Scientific Issues untuk mendorong peningkatan motivasi
belajar siswa mengenai materi keanekaragaman hayati.
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2. Metode

Jenis penelitian yang dilaksanakan ialah penelitian kuantitatif yang bertujuan untuk
mengetahui hubungan antara variabel-variabel yang diperhatikan dalam studi yang dilakukan
(Sugiyono, 2017). Dalam penelitian kali ini produk yang akan diimplementasikan adalah e-modul
berpendekatan saintifik yang diintegrasikan dengan SSI. Uji yang dilakukan dalam penelitian ini
adalah uji efektivitas guna mengukur tingkat motivasi belajar siswa. Desain penelitian yang
digunakan ialah one shot case studi. Berdasarkan Rukminingsih et al. (2020) penelitian ini hanya
melibatkan satu kelas sebagai kelas eksperimen tanpa adanya kelompok pembanding (kelas
kontrol).

Implementasi produk dilakukan di SMPN 8 Malang dengan sampel siswa kelas VII yang
berjumlah 31 siswa. Pada studi kali ini teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
angket/kuesioner dan intsrumennya berupa angket motivasi belajar siswa baik sebelum ataupun
sesudah menggunakan produk. Data kuantitatif pada studi kali ini adalah angket motivasi belajar
siswa dikaji dengan menggunakan teknik analisis persentase. Angket motivasi belajar siswa
menggunakan skala Likert yang digunakan terdiri dari 4 kriteria penilaian, yaitu skor 4 bermakna
sangat setuju, skor 3 bermakna setuju, skor 2 bermakna tidak setuju, dan skor 1 bermakna
sangat tidak setuju (Sugiyono, 2017). Persamaan yang digunakan untuk menganalisis efektif
atau tidaknya produk dengan menggunakan teknik analisis persentase ialah seperti berikut:

p =% ¢ 100%
—Wx 0

Keterangan :

P : perolehan persentase validator
Zx : total skor yang diperoleh

N : total skor maksimum

Berdasarkan perolehan dari persamaan di atas, besarnya persentase tingkat motivasi belajar
siswa dapar dikategorikan pada tabel berikut:

Tabel 1. Kriteria Tingkat Motivasi

Skor Keterangan
20% - 36% Sangat Rendah
37% - 52% Rendah

53% - 68% Sedang

69% - 84% Tinggi

85% -100% Sangat Tinggi

Sumber: (Angga, 2014)

Angket motivasi belajar siswa yang disusun mengutip dari indikator motivasi belajar oleh
Sardiman (2012) terdiri 16 pernyataan positif yang dikategorikan dalam tabel berikut:

Tabel 2. Indikator Motivasi Belajar Siswa

No Indikator Motivasi Belajar Nomor Pernyataan
1 Tekun menghadapi tugas 1,23

2 Ulet dalam menghadapi kesulitan 4,5,6

3 Menunjukkan minat terhadap permasalahan 7,8,9

4 Tidak mudah bosan pada tugas rutin 10,11

5 Dapat mempertahankan jawaban 12,13

6 Senang mencari dan memecahkan persoalan 14, 15,16

3. Hasildan Pembahasan

Selama melakukan uji efektivitas, proses pengambilan data didampingi oleh observer dari
mahasiswa guna membantu mengawasi keterlaksanaan setiap tahapan pada modul ajar pada saat
melakukan uji efektivitas. Keterlaksanaan tahapan pada modul ajar menunjukkan hasil 100% yang
berarti semua tahapan pada modul ajar sudah dilaksanakan dengan tepat. Pengambilan data
membutuhkan 1 kali pertemuan yang setara dengan 2 jam pelajaran dengan total waktu 80 menit.
Kegiatan belajar dan mengajar dilaksanakan dengan menerapkan e-modul dan membagi siswa ke
dalam 6 kelompok. Dalam e-modul terdapat 3 kegiatan, terdiri dari kegiatan 1 yaitu tentang
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“Perbedaan Keanekaragaman Hayati di Indonesia dan Ancaman Keanekaragaman Hayati di
Indonesia”, kegiatan 2 yaitu tentang “Aktivitas Manusia yang Mengancam Keanekaragaman Hayati”,
kegiatan 3 yaitu tentang “Pentingnya Konservasi”.

Tahapan dalam pembelajaran yang dimuat dalam e-modul menggunakan pendekatan saintifik.
Pada tahapan mengamati siswa dituntut untuk mengamati artikel berita dan video terkait isu sosial
sains pada setiap kegiatan belajar. Tahapan kedua adalah menanya, pada tahapan ini siswa dituntut
untuk merumuskan permasalahan sesuai dengan apa yang telah diamati. Kemudian langkah ketiga
adalah mengumpulkan informasi, pada langkah ini siswa dituntut untuk mengumpulkan informasi
baik dari sumber yang telah disediakan dalam e-modul ataupun dari sumber lain untuk menjawab
rumusan pertanyaan yang dibuat. Tahap keempat adalah mengolah informasi, pada tahap ini siswa
dituntut untuk menjawab, memutuskan, dan menyimpulkan suatu permasalahan yang didukung
dengan alasan-alasan logis yang telah dikumpulkan pada tahap ketiga. Tahap kelima adalah
mengkomunikasikan, pada tahap ini siswa akan mempresentasikan hasil keputusan mereka dan
berdebat dengan kelompok lain yang memiliki pendapat yang berbeda

Ketiga kegiatan dalam e-modul dibagikan kepada 6 kelompok, yang mana setiap 2 kelompok
yang terdiri dari kelompok pro dan kelompok kontra mengerjakan 1 kegiatan. Karena keterbatasan
waktu, penelitian dilakukan selama 1 kali pertemuan sehingga guru menginstruksikan kepada siswa
untuk mempelajari e-modul secara mandiri di rumah mulai dari tahapan mengamati, menanya, dan
mengumpulkan informasi. Ketiga tahapan tersebut dikerjakan siswa secara individu sesuai dengan
kegiatan yang telah dibagikan kepada kelompoknya. Hal ini sesuai dengan Gustinasari (2017), bahwa
selain lebih fleksibel, perbedaan antara e-modul dan bahan ajar lainnya ialah bahwa konten,
petunjuk penggunaan, dan latihan yang harus diselesaikan oleh siswa diberikan secara jelas sehingga
memungkinkan siswa untuk mengukur sendiri kemampuan mereka Selanjutnya saat pertemuan di
kelas dilanjutkan tahapan mengolah informasi dan mengkomunkasikan. Saat berdiskusi bersama
kelompok, kegiatan yang dilakukan adalah mengolah informasi berdasarkan kumpulan informasi
yang telah dicari oleh masing-masing siswa dalam kelompok lalu akan dilanjutkan dengan
mempresentasikan hasil keputusan mereka dan berdebat dengan kelompok lain yang memiliki
pendapat yang berbeda. Keterlaksanaan tahapan pada modul ajar dipaparkan pada Tabel 3.

Tabel 3. Keterlaksanaan Tahapan pada Modul Ajar

No Indikator Persentase (%)
1 Pendahuluan 100
2 Mengamati 100
3 Menanya 100
4 Mengumpulkan Informasi 100
5 Mengolah Informasi 100
6 Mengkomunikasikan 100

Berdasarkan Tabel 4, rata-rata motivasi belajar siswa sebelum menggunakan media
pembelajaran berupa e-modul pada materi keanekaragaman hayati menunjukkan persentase
sebesar 61,60% yang mana berada pada kategori sedang. Namun, setelah menggunakan media
pembelajaan e-modul pada materi keanekaragaman hayati rata-rata persentase motivasi belajar
siswa menunjukkan angka 87,75% yang mana berada pada kategori sangat tinggi. Berdasarkan
pemaparan hasil tersebut didapatkan bahwa selisih antara persentase motivasi belajar siswa
sesudah dan sebelum menggunakan media pembelajaran e-modul pada materi keanekaragaman
hayati adalah sebesar 26,15%. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar siswa
sebelum dan sesudah menggunakan media pembelajaran e-modul pada materi keanekaragaman
hayati mengalami peningkatan dari kategori sedang menjadi sangat tinggi

Tabel 4. Perolehan Tingkat Motivasi Belajar Siswa

No | Indikator Motivasi Belajar Persentase Sebelum Kategori | Persentase Sesudah Kategori
Implementasi Implementasi
1 Tekun menghadapi tugas 59,41% Sedang 86,56% Sangat
tinggi
2 Ulet dalam menghadapi 66,13% Sedang 87,37% Sangat
kesulitan tinggi
3 Menunjukkan minat terhadap 54,57% Sedang 91,40% Sangat
permasalahan tinggi
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4 Tidak mudah bosan pada tugas 68,15% Sedang 88,71% Sangat
rutin tinggi

5 Dapat mempertahankan 64,92% Sedang 87,50% Sangat
jawaban tinggi

6 Senang mencari dan 56,45% Sedang 84,95% Tinggi
memecahkan persoalan

Berdasarkan Sardiman (2012), terdapat indikator tekun menghadapi tugas yamg berarti siswa
menunjukkan kegigihan dalam menyelesaikan tugas, meskipun menemui kesulitan, siswa tidak
mudah menyerah dan terus berusaha hingga tugas selesai dengan baik. Pada indikator tekun
menghadapi tugas, persentase sebelum dilakukan implementasi adalah 59,41% dengan kategori
sedang, sedangkan setelah dilakukan implementasi didapatkan persentase sebesar 86,56% dengan
kategori sangat tinggi. Hal ini dikarenakan e-modul dirancang dengan desain yang interaktif,
meliputi siswa dapat menekan tombol yang ada pada e-modul, baik untuk menonton video, mencari
sumber, ataupun mengerjakan tugas. Pernyataan tersebut sesuai dengan Arends (2008), bahwa
desain e-modul yang menarik dan interaktif, dengan variasi aktivitas dapat meningkatkan ketekunan
siswa dalam belajar.

Berdasarkan Sardiman (2012), terdapat indikator ulet dalam menghadapi kesulitan yang
berarti siswa tidak mudah putus asa ketika menghadapi kendala dalam belajar dan selalu mencari
solusi dan strategi untuk mengatasi kesulitan belajar. Pada indikator ulet dalam menghadapi
kesulitan, persentase sebelum dilakukan implementasi adalah 66,13% dengan kategori sedang,
sedangkan setelah dilakukan implementasi didapatkan persentase sebesar 87,37% dengan kategori
sangat tinggi. Hal ini dikarenakan materi dalam e-modul disusun dengan bahasa yang mudah
dipahami. Selain itu, dalam e-modul terdapat video-video pembelajaran yang berisi penjelasan
materi lebih lanjut. Tidak hanya itu, pada halaman awal e-modul dilengkapi dengan petunjuk
penggunaan, sehingga jika siswa mengalami kesulitan, mereka dapat langsung membuka petunjuk
penggunaan tersebut. Pernyataan tersebut sesuai dengan Clark, R. C.,, & Mayer (2016), bahwa e-
modul yang dilengkapi dengan video tutorial dan panduan belajar yang mudah dipahami berguna
untuk membantu siswa mengatasi kesulitan belajar.

Berdasarkan Sardiman (2012), terdapat indikator menunjukkan minat terhadap permasalahan
yang berarti siswa menunjukkan rasa ingin tahu dan antusiasme dalam mempelajari materi
pelajaran dan senang mencari informasi dan mendalami berbagai topik yang berkaitan dengan
materi pelajaran. Selain itu, siswa selalu ingin terlibat aktif dalam proses belajar mengajar. Pada
indikator menunjukkan minat terhadap permasalahan, persentase sebelum dilakukan implementasi
adalah 54,57% dengan kategori sedang, sedangkan setelah dilakukan implementasi didapatkan
persentase sebesar 91,40% dengan kategori sangat tinggi. Hal ini dikarenakan permasalahan dalam
kegiatan siswa diangkat dari isu sosial saintifk yang relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa.
Pernyataan tersebut sesuai dengan Suastrawan dkk. (2021), bahwa integrasi socio-scientific issues
dalam e-modul dapat mendorong siswa untuk berpikir kritis dan menghubungkan ilmu pengetahuan
dengan permasalahan sosial yang aktual. Selain itu, pernyataan tersebut juga didukung oleh Wang &
Hannafin (2005), yang menyatakan bahwa e-modul dapat dikemas dengan menggunakan konteks
dan contoh yang relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa untuk meningkatkan minat belajar
mereka.

Berdasarkan Sardiman (2012), terdapat indikator tidak mudah bosan terhadap tugas rutin yang
berarti siswa merasa senang dan antusias saat mengerjakan tugas, bukan menganggapnya sebagai
beban. Pada indikator tidak mudah bosan terhadap tugas rutin, persentase sebelum dilakukan
implementasi adalah 68,15% dengan kategori sedang, sedangkan setelah dilakukan implementasi
didapatkan persentase sebesar 88,71% dengan kategori sangat tinggi. Hal ini dikarenakan
permasalahan-permasalahan dalam e-modul yang dianalisis oleh siswa bervariasi sehingga tidak
membuat siswa cepat bosan. Selain itu, cara presentasi yang berbeda yaitu dengan melakukan debat
antar kelompok pro dan kelompok kontra juga membuat kegiatan belajar semakin menarik.
Pernyataan tersebut sesuai dengan Sila dkk. (2022), yang menyatakan bahwa variasi aktivitas belajar
dalam e-modul dapat membantu menjaga fokus dan minat siswa.

Berdasarkan Sardiman (2012), terdapat indikator dapat mempertahankan jawaban yang
berarti siswa memiliki keyakinan terhadap jawabannya dan mampu mempertahankan pendapatnya
dengan argumen yang logis serta tidak mudah terpengaruh oleh pendapat orang lain dan berani
untuk mengungkapkan idenya. Pada indikator dapat mempertahankan jawaban, persentase sebelum
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dilakukan implementasi adalah 64,92% dengan kategori sedang, sedangkan setelah dilakukan
implementasi didapatkan persentase sebesar 87,50% dengan kategori sangat tinggi. Hal ini
dikarenakan dalam tahapan mengkomunikasikan, siswa akan mempresentasikan hasil keputusan
mereka dan berdebat dengan kelompok lain yang memiliki pendapat yang berbeda. Pada kegiatan
tersebut, setiap kelompok berusaha mempertahankan pendapatnya berdasarkan alasan logis yang
telah mereka diskusikan sebelumnya. Pernyataan tersebut sesuai dengan Kattakulovna (2020),
bahwa menggunakan debat sebagai metode pengajaran dapat meningkatkan kompetensi
argumentatif siswa, yang melibatkan berbagai tindakan argumentatif untuk memperkuat atau
menyanggah sudut pandang tertentu.

Berdasarkan Sardiman (2012), terdapat indikator senang mencari dan memecahkan persoalan
yang berarti siswa memiliki rasa ingin tahu yang tinggi dan selalu ingin mencari jawaban atas
pertanyaan-pertanyaan yang mereka temukan. Pada indikator senang mencari dan memecahkan
persoalan, persentase sebelum dilakukan implementasi adalah 56,45% dengan kategori sedang,
sedangkan setelah dilakukan implementasi didapatkan persentase sebesar 84,95% dengan kategori
tinggi. Hal ini dikarenakan dalam kegiatan yang ada di e-modul berbasis pendekatan saintifik yang
mana pada salah satu tahapan siswa dituntut untuk mengumpulkan informasi dari berbagai sumber
yang relevan untuk memperkuat opininya terhadap permasalahan yang mereka analisis, sehingga
mereka lebih terpacu untuk mencari informasi terkait kasus yang diberikan. Pernyataan tersebut
sesuai dengan Putra dkk. (2021), yang menyatakan bahwa pendekatan saintifik dapat meningkatkan
rasa ingin tahu dan hasil belajar siswa dalam pembelajaran sains.

Dari keenam indikator motivasi belajar siswa tersebut didapatkan rata-rata persentase
motivasi belajar siswa sebelum implementasi adalah sebesar 61,60% dengan kategori sedang,
sedangkan rata-rata persentase setelah dilakukan implementasi adalah sebesar 87,75% dengan
kategori sangat tinggi. Oleh karena itu, secara umum e-modul berpendekatan saintifik yang
terintegrasi dengan socio-scientific issues dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. Kelebihan e-
modul yang berbasis pendekatan saintifik terintegrasi SSI ini ialah dalam e-modul ini
menggabungkan antara pendekatan saintifik dan SSI sehingga dapat lebih optimal untuk mendorong
peningkatan motivasi belajar siswa. Selain itu, e-modul ini dikemas dalam bentuk flipbook dengan
berbagai fitur pendukung di dalamnya sehingga dapat meningkatkan ketertarikan siswa untuk
belajar.

4. Simpulan

Implementasi e-modul berbasis pendekatan saintifik terintegrasi SSI pada materi
keanekaragaman hayati mampu meningkatkan motivasi belajar siswa. Sebelum dilakukan
implementasi e-modul, persentase morivasi belajar siswa sebesar 61,60% dengan kategori sedang.
Sedangkan setelah dilakukan implementasi e-modul, persentase motivasi belajar siswa sebesar
87,75% yang mana berada pada kategori sangat tinggi. Berdasarkan pemaparan hasil tersebut
didapatkan bahwa selisih antara persentase motivasi belajar siswa sesudah dan sebelum
menggunakan media pembelajaran e-modul pada materi keanekaragaman hayati adalah sebesar
26,15%. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar siswa sebelum dan sesudah
menggunakan media pembelajaran e-modul pada materi keanekaragaman hayati mengalami
peningkatan dari kategori sedang menjadi sangat tinggi.
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